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Abstract— Management of financial data is one of the important activities or processes in an organization,
especially business organizations. In this research object, the implementation of tuition fees is collected by the
school treasurer where the school treasurer handles all grade levels manually or not yet computerized.
Students pay school fees not every month, but when exams are going to be held or every three months, because
the requirement to be able to take the exam is to pay the tuition fees. This certainly affects the treasurer's
performance, because the manual recording process and reports made in four copies certainly take a lot of
time. Meanwhile, this report is needed quickly because it will be used to make student exam cards. To overcome
these problems, a system will be designed that will help the treasurer's work in managing school finances. In
this system the time needed will be shorter so that reports can be available on time and anticipate treasurer
errors.
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Abstrak— Pengelolaan data keuangan merupakan salah satu kegiatan atau proses penting dalam suatu
organisasi terutama organisasi bisnis. Dalam objek penelitian ini pelaksanaan kegiatan uang SPP dipungut
oleh bendahara sekolah dimana bendahara sekolah menangani seluruh tingkatan kelas secara manual atau
belum terkomputerisasi. Siswa membayar uang sekolah tidak tiap bulan, melainkan ketika akan
dilaksanakan ujian atau tiap tiga bulan, karena syarat untuk dapat mengikuti ujian adalah harus melunasi
iuran SPP. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kinerja bendahara, karena proses pencatatan manual dan
laporan dibuat rangkap empat tentu memakan waktu yang banyak. Sementara laporan ini dibutuhkan cepat
karena akan digunakan untuk pembuatan kartu ujian siswa. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
tersebut maka akan dirancang sebuah sistem yang nantinya akan membantu pekerjaan bendahara dalam
mengelola keuangan sekolah. Dalam sistem ini waktu yang dibutuhkan akan menjadi lebih singkat sehingga
laporan dapat tersedia tepat waktu serta mengantisipasi kesalahan bendahara.

Kata kunci: Rancangan, Sistem Informasi, Keuangan

PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan yang penting dalam suatu
proses bismis adalah bagaimana mengelola data
keuangan. Pengelolaan data keuangan merupakan
salah satu kegiatan atau proses penting dalam suatu
organisasi terutama organisasi bisnis. Pengelolaan
data  keuangan dibutuhkan
mengetahui kemajuan suatu usaha. Terdapat dua
unsur dalam pengelolaan data keuangan yaitu
penerimaan dan pengeluaran kas. (Alim,2020)

Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas

setiap harinya dan
menimbulkan  masalah-

sangat untuk

tentu sering terjadi
kemungkinan dapat

masalah seperti kesalahan dalam pencatatan,

hingga pembuatan laporan yang akan berakibat
fatal bagi suatu organisasi.

Dalam objek penelitian ini yaitu pada
organisasi akademik Sekolah Menengah Pertama
(SMP) pelaksanaan kegiatan uang SPP dipungut
oleh bendahara sekolah dimana bendahara sekolah
menangani seluruh siswa mulai dari kelas 7 sampai
kelas 9 secara manual. Kebiasaan siswa membayar
uang sekolah tidak tiap bulan, melainkan ketika
akan dilaksanakan ujian atau tiap tiga bulan, karena
syarat untuk dapat mengikuti ujian adalah harus
melunasi iuran SPP. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap kinerja bendahara, karena proses
pencatatan manual dan laporan dibuat rangkap
empat tentu memakan waktu yang banyak.
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Sementara laporan ini dibutuhkan cepat karena
akan digunakan untuk pembuatan kartu ujian
siswa.

Mengingat pentingnya peran komputer,
peneliti tertarik untuk membuat suatu sistem
terkomputerisasi yang nantinya akan diterapkan
pada  objek Untuk
permasalahan-permasalahan tersebut maka akan

penelitian. mengatasi

dirancang sebuah sistem yang nantinya akan
membantu pekerjaan bendahara dalam mengelola
keuangan sekolah. Dalam sistem ini waktu yang
dibutuhkan akan menjadi lebih singkat sehingga
laporan dapat tersedia tepat waktu serta
mengantisipasi kesalahan bendahara.

BAHAN DAN METODE

Dalam penulisan ini penulis menggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Sumber Data

a. Data Primer adalah data yang
diperoleh dari obyek langsung melalui
pengamatan di lokasi. Dalam hal ini
sumber data primer yang diperoleh
dari lokasi pengamatan adalah
keterangan dan data-data dari
pegawai bagian umum dan pihak-
pihak yang diteliti dan interview pada
objek penelitian.

b. Data Sekunder adalah sumber data
yang diperoleh dari luar lokasi tetapi
bersifat mendukung keterangan dari
data primer. Data sekunder diperoleh
dari buku bacaan, makalah-makalah
yang ada kaitannya dengan masalah
yang diteliti.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Interview adalah teknik pengumpulan
data digunakan untuk memperoleh
data secara langsung dengan jalan
mengajukan  pertanyaan  secara
langsung dan lisan kepada pihak-
pihak yang berhubungan langsung
dengan penelitian tersebut, sehingga
memperoleh jawaban yang terarah
dan jelas saat wawancara, sekaligus
memberi kontrol pengendali
perolehan data yang diharapkan
secara langsung dan lengkap serta

dalam menyelesaikan program
dengan baik.
b. Observasi merupakan metode

pengumpulan data yang dilakukan
dengan sengaja sekaligus mencatat
data-data yang akan diteliti sesuai

dengan keadaan permasalahan,
sehingga penulis dapat menjajaki
sebanyak mungkin pembahasan,

selanjutnya data yang diperoleh
merupakan data yang obyektif.

c.  Studi pustaka merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara membaca buku-buku
yang berkaitan dengan program serta
buku pustaka yang ada di
perpustakaan yang berhubungan
dengan masalah pengolahan data
pembayaran.

3. Penelitian Laboratorium
Penelitian dengan menggunakan PC

(Personal Computer). Adapun spesifikasi

dari PC yang digunakan adalah sebagai

berikut :

a. Perangkat keras (hardware): Laptop,

RAM 2GB, dan Printer Canon.

b.  Perangkat lunak (software): Microsoft
enterprise, Xampp,
Microsoft visio 2007 dan
Sertasoftware pendukung lainnya.

windows 8.1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis sistem adalah salah suatu bagian
yang berfungsi untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan,
kesempatan dan hambatan-hambatan yang
mungkin terjadi serta  kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.
Tahap analisa sistem dilakukan sebelum
tahap perancangan Tahap analisa
sistem merupakan tahap yang penting dalam
perancangan suatu sistem, karena kesalahan
didalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan
ditahap selanjutnya. Dalam tahap analisa sistem,
analisa dilakukan untuk menemukan kelemahan-
kelemahan pada sistem yang sedang berjalan
pada suatu organisasi atau perusahaan dengan

dari sistem informasi

sistem.
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tujuan agar sistem tersebut dapat diusulkan
perbaikannya.

Tujuan analisa sistem adalah agar dapat
ditemukan sistem yang tepat, minim kesalahan,
mudah digunakan, dan diharapkan dapat
menentukan alur rancangan sistem yang tepat
dalam pengolahan data keuangan SPP yang akan
dibangun.

Berdasarkan peninjaun langsung ke objek
penelitian, proses pembayaran dan pengolahan
data SPP dilakukan secara manual. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka dibuatlah suatu sistem yang

dapat membantu petugas dalam mencatat transaksi
mengolah data keuangan SPP tesebut.

1. Aliran Sistem yang Sedang Berjalan

Dari analisa sistem yang sedang berjalan,
dilihat bahwa proses pencatatan transaksi
pembayaran iuran SPP SMP Muhammadiyah 6
Padang masih dengan cara manual. Sistem ini dirasa
kurang efisien, ditinjau dari segi waktu dan biaya
yang dibutuhkan dalam untuk mencatat transaksi .
Dan dirasa kurang efektif karena sistem yang
berjalan saat ini tidak mengikuti perkembangan
teknologi yang semakin canggih. Adapun analisa
pada sistem yang sedang berjalan adalah sebagai
berikut:

2. Analisa Input dan Output

Menganalisa segala sesuatu yang masukan dan
keluaran dari sistem. Untuk mendapatkan keluaran
yang berguna diperlukan masukan yang tepat, Input
sistem yang berjalan pada objek penelitian, dapat
dilihat pada gambar 1 berikut:

Gambar 2. Analisa Output Pembayaran Iuran SP

3. Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama

Dari pengamatan secara langsung pada objek
penelitian, maka aliran sistem informasi pada objek
penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut :

PETUGAS PIMPINAN

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama

4. Masalah Pada Sistem Yang Berjalan

Dari hasil penelitian pada objek penelitian
dapat diketahui bahwa kelemahan dari sistem lama
yaitu :

a. Proses pencatatan pembayaran SPP masih
dilakukan manual sehingga mempengaruhi
kinerja bendahara.

b. Membutuhkan waktu yang lama dalam
proses pembayaran SPP.

5. Desain Sistem

Berdasarkan aliran sistem informasi (ASI) yang
sedang berjalan dan hasil evaluasi sistem yang
sedang berjalan diatas maka dapat kita temukan
hambatan atau masalah yang mungkin terjadi jika
sistem lama masih dipakai. Untuk itu perlu untuk
menyempurnakan sistem lama untuk memenuhi
kebutuhan user, memberikan gambaran yang jelas
kepada programmer dan pihak lain. Adapun
pendesainan sistem ini meliputi desain global dan
desain detail yang akan diuraikan berikut ini.
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6. Desain global

Desain sistem global merupakan gambaran
sistem secara garis besar atau secara umum. Pada
desain sistem global ini akan memperlihatkan
struktur atau aliran dari sistem yang akan
dirancang.

Tujuan dari desain secara global adalah untuk
mempermudah dalam melakukan perancangan
rinci, selain itu memberi gambaran secara umum
kepada user atau pengguna tentang sistem baru
yang dihasilkan. Desain global ini merupakan
persiapan dari desain detail terhadap desain sistem
umum, dilakukan setelah tahap analisa sistem
selesai dilakukan dan hasil analisa disetujui oleh
manajemen.

Perancangan yang akan dilakukan anatara lain
rancangan Aliran Sistem Informasi (ASI) baru,
Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD) dan Struktur Program.

7. Aliran Sistem Informasi Baru

Perancangan sistem pada suatu organisasi
haruslah berjalan sesuai dengan perkembangan
organisasi, artinya sistem yang dirancang haruslah
lebih baik bila dibandingkan dengan sistem yang
lama, baik dalam segi efisiensi maupun dari segi
laporan yang dirancang. Adapun aliran sistem
informasi baru pada objek penelitian dapat dilihat
pada gambar 3 berikut :

ASI BARU

PETUGAS PIMPINAN

Gambar 3. Aliran Sistem Informasi (ASI)
Baru

8. Contex Diagram
Context diagram adalah sebuah gambaran dari
sistem pada suatu organisasi yang menampilkan

batasan-batasan dari suatu sistem, entity yang
berinteraksi dengan sistem dan informasi yang
mengalir diantara entity dan sistem. Dibawah ini
adalah gambaran dari Context Diagram
pembayaran SPP pada objek penelitian dapat dilihat
pada gambar 4 berikut :

Pembayaran SPP

Siswa Pimpinan

[y Y

Bulkti pembavaran Sistem informasi | L@Poran pembayaran SPP

pengolahan data
keuangan

Entry data siswa Data siswa

Entry data pembayar Data pembayaran

Entry data karyvawan Laporan pembayaran.

Entry data walikelas

Gambar 4. Contex Diagram Sistem

9. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu model dari
sistem yang disajikan dalam bentuk logika dan
merupakan gambaran proses penguraian dari
aliran data yang mengalir diantara entity-entity
eksternal dan proses, serta media penyimpanan
yang terdapat dalam sebuah sistem yang dirancang.
Dalam menggambarkan logika tersebut
menggunakan simbol-simbol diagram arus data.

Diagram Flow Diagram berfungsi untuk
menjabarkan secara rinci rancangan sistem baru.
Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar 5 berikut:

Pemugas |
Olzh data

Data siswa siswa

Data siswa 02 01 Data master

siswa

Entry data
siswa

Data master siswa

0.3

Data master siswy
D1 Master siswa

Entry data
SPP

Data siswa 04

Data karyawan

Entry datz
karyawan

Data SPF D4 SPP Data guru
Data SPP D3 Gum
0.6 Data guru
Olzh data o
Laporan SPP

Data siswa

Entry datz
Laporan walikelas
— Data guru
DS Walikelas

Gambar 5. DFD level 0 Sistem
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10. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan
diagram yang menggambarkan berhubungan
antara sejumlah enity yang berasal dari himpunan
entity yang berbeda. Berikut ini entity relationship
diagram dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 6
berikut ini :

Gambar 6. ERD

Pengujian Sistem

Pengujian Sistem merupakan suatu langkah yang
dilakukan sebelum sebuah sistem diterapkan
secara nyata di lingkungan sistem tersebut.
Pengujian sistem bertujuan untuk mencari
kesalahan-kesalahan program sebelum digunakan
secara permanen. Jika terdapat kesalahan atau bug
pada sistem tersebut maka harus dilakukan
perbaikan terlebih dahulu, sehingga sistem yang
akan diterapkan nantinya terhindar dari kesalahan
atau kerusakan.

Pengujian sistem dapat dilakukan dengan
melibatkan pengguna (user), namun bisa juga
dilakukan oleh pihak pengembang sistem itu
sendiri. Jika dalam pengujian tersebut terdapat
kesalahan sistem maka pihak pengembang
bertanggung jawab untuk memperbaiki sistem
tersebut sampai sesaui dengan kebutuhan
pengguna (user).

Dalam menu transaksi tidak terdapat sub
menu, from menu ini berfungsi sebagai from
transaksi pembayaran spp. Cara transaksi sangat
lah mudah, dengan mengetikan nis siswa dan tekan
tombol enter maka data siswa tersebut akan tampil,
jika melakukan pembayaran cukup pilih record dan
tekan button bayar, secara otomatis data
pembayaran akan tercatat. Dalam form ini terdapat
juga tabel pencrian siswa, tabel ini dapat digunakan
jika siswa atau orang tua siswa lupa nis siswa
tersebut.

FEERRIRUERRNNGNEGEE

Gambr 7. Form Menu Transaksi

KESIMPULAN

Berdasarkan bab-bab sebelumnya, maka
pada bab ini penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aplikasi sistem informasi pengolahan data
keuangan sebagai sarana untuk pencatatan
transaksi pembayaran SPP, pembuatan
laporan keuangan spp dan lain sebagainya.

2. Aplikasi sistem informasi pengolahan data
keuangan dapat membantu user dalam
melakukan tugas agar lebih cepat dan efisien.

3. Aplikasi sistem informasi pengolahan data
keuangan hanya dapat dijalankan oleh user
yang sudah terdaftar.
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